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Judul Skripsi : Penerapan Penilaian Autentik Dalam Penilaian

Aspek Sikap Bidang Studi PAI Di MTs Negeri 2 Medan
Kata Kunci  : penerapan penilaian autentik dan penilaian aspek sikap

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan; (1) Untuk mengetahui
pemahaman guru tentang penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap pada Kurikulum
2013 bidang studi PAI di MTs Negeri 2 Medan. (2) Untuk mengetahui penerapan penilaian
autentik dalam penilaian aspek sikap bidang studi PAI di MTs Negeri 2 Medan. (3) Untuk
mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan penilaian autentik dalam
penilaian aspek sikap pada Kurikulum 2013 bidang studi PAI di MTs Negeri 2 Medan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam proses pengumpulan data,
peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan untuk
analisisnya, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa data-data
yang tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang diamati sehingga dalam hal ini peneliti
berupaya mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh tentang
keadaan yang sebenarnya.

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman guru tentang
penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap pada bidang studi PAI ini sudah cukup baik,
hal ini dapat diketahui bahwa kepala madrasah dan para guru sudah mengetahui tentang
kurikulum 2013 yang menggunakan penilaian autentik. Kemudian para guru juga sering
diberikan pelatihan pelatihan kepada guru dengan mengadakan sosialisasi, bimtek
(bimbingan teknis), pelatihan-pelatihan, pelatihan bimbingan mental, pelatihan k13.
Kemudian penerapan penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap bidang studi PAI di
MTs N 2 Medan sudah diterapkan dengan baik, hal itu di buktikan dengan penilaian aspek
sikap yang dilakukan guru, guru ketika proses pembelajaran memberikan badge nama tapi
isinya urutan absen mereka masing-masing yang bertujuan untuk mempermudah guru untuk
menilai sikap siswa selama di kelas. Adapun Hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan
penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap pada Kurikulum 2013 bidang studi PAI di
MTs N 2 Medan yaitu, buku kurikulum 2013 belum di bagikan secara merata di sekolah,
guru kurang mahir dalam pembuatan RPP, masih ada guru yang tidak mengerti tentang
penilaian autentik dan banyak nya instrumen penilaian yang harus di nilai oleh guru.

Diketahui oleh,
Pembimbing Skripsi 1l

Dr. H. Hasan Matsum, M.Ag
NIP. 19690925 200801 1 014
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat mewujudkan
proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus bangsa di masa
depan, yang diyakini akan menjadi faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan
Negara Indonesia sepanjang zaman.

Pendidikan merupakan sarana utama di dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari kualitas sumber daya manusia
yang maksimal. Hal ini tercermin dalam tujuan pendidikan seperti yang di kemukakan
terdahulu yang mengaktualisasikan pada kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa ,
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dari konteks tersebut, semestinya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
dilandasi oleh nilai-nilai spritualitas mendapat prioritas pada setiap proses pendidikan.
Kendatipun dalam realisasinya tidak semua lembaga pedidikan mampu merealisasikan cita-
cita ideal tersebut, namun upaya-upaya terus dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan nasional karena bagaimanapun semua ini harus melibatkan berbagai faktor dalam

kerangka pelaksanaannya.

! Hasbullah, 2005, Dasar-dasar ilmu pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, him. 145.



Tugas utama yang diemban dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional kita yaitu
bagaimana meningkatkan kualitas proses pendidikann agat mampu mengahasilkan tenaga
kerja bermutu yang sanggup bersaing dengan masyarakat bangsa-bangsa lain di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budayanya. Perjuangan dalam meningkatkan mutu pendidikan
menuntut adanya kerja kerasa dari semua pemangku pendidikan, khususnya bagi kalangan
personil dan birokrasi pendidikan, serta kerjasama antara sesama satuan pendidikannya.
Masalah mutu pendidikan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional meskipun hanya diatur secara tersirat, tetapi faktor-faktor yang
mempengaruhi mutu pendidikan telah dicantumkan, seperti: tujuan pendidikan, psesrta didik,
tenaga kependidikan, sumber daya kependidikan, kurikulum, evaluasi, pengelolaan, dan
pengawasan.’

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan nasional adalah
aspek kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran strategis
dalam sistem pendidikan. Kurikulum merupakan suatu sistem program pembelajaran untuk
mencapai tujuan institusional pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum memegang
peranan penting dalam mewujudkan sekolah yang bermutu/berkualitas. Adanya beberapa
program pembaruan dalam pendidikan nasional merupakan salah satu upaya untuk
menyiapkan masyarakat dan bangsa Indonesia yang mampu mengembangkan kehidupan
demokratis yang mantap dalam memasuki era globalisasi dan informasi sekarang ini.>

Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

2 Yusuf Hadijaya, 2012, Administrasi pendidikan, Medan: Perdana Publishing, him. 31.
* Rusman, 2009, Manajemen kurikulum, Jakarta raja grafindo persada, him. 1



Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.”

Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu
unsur yang memberikan Kkontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses
berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa
kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai
instrument untuk mengarahkan peserta didik menjadi, manusia berkualitas yang mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah, manusia terdidik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan warga yang demokratis dan bertanggung jawab.

Kurikulum 2013 menghendaki agar evaluasi hasil belajar peserta didik mengunakan
penilaian autentik. Penilaian autentik sebagaiman dikemukakan secara umum dalam
permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 adalah proses pengumpulan informasi oleh guru
tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan peserta didik melalui
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat
bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) tealah benar-benar dikuasai dan
dicapai.

Dalam kurikulum 2013 terdapat standar penilaian yang harus dipenuhi, menurut
Permendikbud standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur,
dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Diperbarui dengan acuan penilaian dalam
Permendikbud Nomer 104. Penilaian menggunakan Acuan Kiriteria yang merupakan
penilaian kemajuan peserta didik dibandingkan dengan kriteria capaian kompetensi yang

ditetapkan. Skor yang diperoleh dari hasil suatu penilaian baik yang formatif maupun sumatif

* A.R Syahrul, 2014, Buku Pengembangan Profesi Guru Solusi Naik Pangkat, Medan: C.V. Agmasu,
him. 172



seorang peserta didik tidak dibandingkan dengan skor peserta didik lainnya namun
dibandingkan dengan penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan (Permendikbud Nomor 66
Tahun 2013).

MTS Negeri 2 Medan merupakan salah satu sekolah madrasah yang ada di Kota
Medan, berdasarkan penemuan awal peneliti sekolah ini merupakan sekolah yang telah
menerapkan Kurikulum 2013. Sekolah ini telah menerapkan penilaian autentik terutama
dalam pelajaran bidang studi PAI, dalam penerapannya di MTS Negeri 2 Medan tidak semua
guru mudah dalam penerapan penilaian yang ditawarkan Kurikulum 2013 ini, dikarenakan
susah dalam membagi waktu kapan untuk mengajar dan kapan untuk menilai, jika difokuskan
dalam menilai, guru tidak ada waktu sekedar mengajar karena waktu sudah habis untuk
menilai murid satu persatu.

Penilaian autentik aspek sikap sudah diterapkan oleh guru PAI dengan menggunakan
metode penilaian diri. Akan tetapi dalam penerapannya, guru menilai sikap siswa tidak
langsung menyeluruh terhadap semua kompetensi sikap, melainkan guru melakukan
penilaian setiap bab yang telah dipelajari. Dengan begitu mungkin hanya beberapa bahkan
hanya satu kompetensi saja yang dinilai, misalnya kompetensi sikap spiritual saja dan tidak
menyinggung sikap sosial.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Penerapan Penilaian Autentik Dalam

Penilaian Aspek Sikap Bidang Studi PAI di MTS Negeri 2 Medan.”



B.  Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada Lembaga MTS Negeri 2 Medan dalam penerapan penilaian autentik

Kurikulum 2103 pada bidang studi PAL.

Untuk memudahkan sistematika dalam penelitian ini, maka perlu adanya rumusan
masalah yang akan dibahas. Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana pemahaman guru tentang penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap pada
Kurikulum 2013 bidang studi PAI di MTS Negeri 2 Medan?

2. Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap bidang studi PAI di
MTS Negeri 2 Medan?

3. Apa hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan penilaian autentik dalam penilaian
aspek sikap pada Kurikulum 2013 bidang studi PAI di MTS Negeri 2 Medan.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemahaman guru tentang penilaian autentik dalam penilaian aspek
sikap pada Kurikulum 2013 bidang studi PAI di MTS Negeri 2 Medan.

2. Untuk mengetahui penerapan penilaian autentik dalam penilaian aspek sikap bidang studi
PAI di MTS Negeri 2 Medan.

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan penilaian autentik
dalam penilaian aspek sikap pada Kurikulum 2013 bidang studi PAI di MTS Negeri 2
Medan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas mengenai penerapan
penilaian autentik untuk pembelajaran PAI pada kurikulum 2013. Sehingga informasi

tersebut diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu:



1. Secara Teoritis

a.

Dapat memberikan konstribusi pemikiran terhadap penerapan penilaian autentik
kurikulum 2013 dalam bidang studi PAL.

Dapat menambah wacana baru yang dapat menambah khazanah keilmuan.

. Sebagai sumbangan terhadap pengembangan keilmuan, sebagai wacana baru dalam

bidang pendidikan khususnya mengenai penilaian autentik kurikulum 2013 dalam

bidang studi PAL.

. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian yang

selanjutnya.

2. Secara Praktis

a.

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi para guru agar lebih giat dalam
mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas dalam proses pengajarannya agar hasil

belajar siswa menjadi meningkat dan lebih baik.

. Menjadi bahan evaluasi, bahwa kurikulum 2013 hanyalah salah satu faktor yang

membuat lembaga dan peserta didik memiliki kualitas dan kuantitas yang bagus dalam

dunia Ilmu Pengetahuan dan berakhlakul karimah.

. Dapat menjadi bahan masukan yang berguna bagi usaha meningkatkan kualitas

penilaian di MTS Negeri 2 Medan, menambah wawasan atau pengetahuan peneliti

mengenai penilaian autentik.



BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teori

1. Pengertian Penerapan
Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau

hasil.> Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan

sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan
meliputi:

a. Adanya program yang dilaksanakan.

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan
akan menerima manfaat dari program tersebut.

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan
tersebut.

2. Penilaian dalam Pendidikan
Salah satu kegiatan yang pokok dalam pendidikan adalah mengevaluasi yang

merupakan penilaian terhadap hasil pendidikan. Kegiatan evaluasi ini sangat dianjurkan

dalam agama Islam yang dikenal dengan istilah Muhasabah. Hal ini dapat dilihat dalam

Q.S. Al-Bagarah: 284 yang menyebutkan makna yang dekat dengan penilaian:
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°Diana Puspitasari, 2015, ” Penerapan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Sejarah Pada
Kurikulum 2013 di SMK N 1 Bawen” (Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, him. 9



Artinya: Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu
tentang perbuatanmu itu. ... (Q.S. Al-Bagarah: 284)°.

Pada ayat diatas, kata Al 4 V_}Q.Aﬁ “niscaya Allah akan membuat perhitungan

dengan kamu tentang perbuatanmu itu” Dia akan memperhitungkan amal kalian dan

Dia akan membalas orang yang Dia kehendaki.” Ayat tersebut dianggap penulis yang

paling dekat dengan kata penilaian, yang berasal dari kata “—..>~" yang berarti

menghitung. Al-Ghazali mempergunakan kata ini di dalam menjelaskan tentang

evaluasi/penilaian diri (i . \#) yaitu suatu upaya mengoreksi dan menilai diri

sendiri setelah melakukan aktivitas.®
Dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi: 2459 disebutkan:
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Bercerita kepadaku Sufyan bin Waki’ bercerita kepadaku Isa bin Yunus dari Abu Bakar
bin Abi Maryam (riwayat lain) bercerita kepadaku Abdullah bin Abdurahman telah

mengabarkan kepadaku Amr bin ‘Aun mengabarkan kepadaku Ibnul Mubarak dari Abi
Bakar bin Abi Maryam dari Dhamrah bin Habib dari Syadad bin Aus dari Nabi

® Kementerian Agama RI, 2010, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid I, (Jakarta:
Lentera Abadi), hIm. 439

" Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-thabari, 2008, Tafsir Ath-Thabari/Abu Ja far Muhammad bin
Jarir Ath-Thabari, terj. Ahsan Askan dkk (Jakarta: Pustaka Azzam), him. 844

® Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghozali, 1985, Ihya Ulumuddin, terj. Ismail Yaqub,
(Jakarta: Faizan), him. 127-134



Muhammad SAW beliau bersabda: “Orang yang cerdas adalah orang yang
mempersiapkan dirinya dan beramal untuk hari setelah kematian, sedangkan orang
yang bodoh adalah orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan
kepada Allah”. Dia berkata: Hadits ini hasan, dia berkata: Maksud sabda Nabi Orang
yang mempersiapkan diri, dia berkata: Yaitu orang yang selalu mengoreksi dirinya
pada waktu di dunia sebelum di hisab pada hari Kiamat. Dan telah diriwayatkan dari
Umar bin Al Khottob dia berkata: hisablah (hitunglah) diri kalian sebelum kalian
dihitung dan persiapkanlah untuk hari semua dihadapkan (kepada Rabb Yang Maha
Agung), hisab (perhitungan) akan ringan pada hari kiamat bagi orang yang selalu
menghisab dirinya ketika di dunia.® (HR. Tirmidzi No. 2459)

Hadits di atas merupakan hadits yang berkenaan dengan orang yang bisa
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Dikatakan dalam hadits tersebut “Orang yang
cerdas adalah orang yang mempersiapkan dirinya dan beramal untuk hari setelah
kematian, sedangkan orang yang bodoh adalah orang jiwanya mengikuti hawa
nafsunya dan berangan-angan kepada Allah”. Menurut At-Tirmidzi dan sahabat Umar
bin Khattab R.A memaknai hadits tersebut dengan istilah Muhasabah/penilaian.
Penilaian disini adalah supaya selalu mengoreksi dirinya pada waktu di dunia sebelum
di hisab pada hari Kiamat. Begitu pula halnya dengan pendidikan, evaluasi merupakan
alat ukur keberhasilan sebuah program pendidikan.*

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris: Evaluation yang dalam bahasa arab diistilahkan
dengan taqyim atau tagwim yang berasal dari kata Al — Qimah yang berarti nilai
(Value). Jadi, secara harfiah evaluasi pendidikan yang disebut tagwim al — tarbiyah,
dapat diterjemahkan sebagai penilaian dalam bidang kependidikan, atau penilaian
terhadap kegiatan belajar mengajar.evaluasi pendidikan pada dasarnya bukan hanya
menilai hasil belajar, tetapi juga proses — proses yang dilalui pendidik dan peserta didik

dalam keseluruhan proses pembelajaran. Setiap proses pmbelajaran mengandung

evaluasi atau penilaian. Dalam kawasan penilaian dijumpai dua macam istilah, yang

° Abi Isa Muhammad bin Isa Saurah At-Tirmidzi, Al-Jami as-Shohih (Sunan At-Tirmidzi) Juz 4,
(Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, t.t.), him. 550
1% Usiono, 2015, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Citapustaka Media, him. 196



pertama mugayas atau pengukuran (measurement) dan yang kedua adalah taqyim atau
penilaian (evaluasion). Pengukuran adalah penilaian yang sifatnya kuantitatif, untuk
melukiskan suatu peristiwa atau karakteristik dengan angka — angka.'! Penilaian berarti
menilai sesuatu. Kegiatan menilai adalah kegiatan untuk mengambil keputusan
terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik atau buruk,
sehat atau sakit, pandai atau bodoh, dan sebagainya. Menilai akan menghasilkan
sifatnya kualitatif.

Seiring dengan perubahan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menuju Kurikulum
2013, maka terjadi pula perubahan terhadap empat standar Nasional Pendidikan.®
Salah satunya adalah standar penilaian, berkaitan dengan hal itu maka Pemerintah
Republik Indonesia telah mengeluarkan Permendikbud No. 66 Tahun. 2013 tentang
standar penilaian Pendidikan yang didalamnya menyatakan bahwa Penilaian
pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri,
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian
nasional, dan ujian sekolah/madrasah, yang diuraikan sebagai berikut:

a. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk
menilai mulai dari masukan input), proses,dan keluaran (output) pembelajaran.

b. Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara
reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

c. Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk menilai

keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan perseorangan

! Rosnita, 2007, Evaluasi Pendidikan cet. pertama, Bandung: Citapustaka Media, him. 11-12
12 Nurmawati, 2014, Evaluasi Pendidikan Islam cet. pertama, Bandung: Citapustaka Media, him. 37



dan / atau kelompok di dalam dan / atau di luar kelas khususnya pada sikap /
perilaku dan keterampilan.

. Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau
kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik.

. Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk menilai

kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau
lebih.
Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8 — 9 minggu
kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator
yang merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut.*®

. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan ulangan
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester
tersebut.

. Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan kegiatan
pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengetahui pencapaian
tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang
merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut.

i. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan

kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui
pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah Kompetensi

Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut.

13 1bid, him. 38



J. Ujian Nasional yang